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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage,
tipe industri, dan ukuran dewan komisaris terhadap corporate social responsibility disclosure
pada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2016. Data yang digunakan dari penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari
laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang diakses melalui website resmi IDX
(www.idx.com). Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda
menggunakan SPSS versi 2.0. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 21 dari 37 perusahaan sektor industri barang konsumsi
periode 2013-2016. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap corporate social responsibility disclosure. Hal ini berarti besar kecilnya
ukuran perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan. Hipotesis ke dua
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap corporate social resposibility disclosure. Hal ini
disebabkan tinggi rendahnya profitabilitas yang diperoleh perusahaan tidak mempengaruhi tinggi
rendahnya pengungkapan CSR. hipotesis ketiga leverage berpengaruh negatif terhadap
corporate social responsibility disclosure, dikarenakan pengungkapan CSR merupakan bukti
kepedulian perusahaan terhadap lingkungan tanpa bergantung pada tinggi rendahnya hutang
perusahaan. Hipotesis ke empat tipe industri berpengaruh positif terhadap corporate social
responsibility, dikarenakan perusahaan dengan tipe high profile lebih banyak mendapatkan
sorotan dari masyarakat. Pengungkapan CSR dilakukan sebagai tanggungjawab perusahaan
kepada masyarakat. Hipotesis ke lima ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
corporate social responsibility disclosure, karena dari hasil data yang diteliti semakin banyak
jumlah anggota dewan komisaris maka semakin mudah untuk mengawasi kinerja dewan direksi
dalam hal pelaporan informasi perusahaan baik informasi keuangan maupun informasi aktivitas
sosial perusahaan. Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, tipe industri dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
corporate social responsibility disclosure.
Kata kunci: CSR Disclosure, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Levarae, Tipe Industri,
Ukuran Dewan Komisaris.

PENDAHULUAN tidak terlepas dari lingkungan dan masyarakat

Keberadaan dan  dampak aktivitas sekitar. Masyarakat ingin mengetahui informasi
perusahaan sering kali bertentangan bahkan sejaun mana peran perusahaan dalam
merugikan kepentingan pihak lain, sehingga melaksanakan aktivitas sosialnya  untuk
perkembangan dunia usaha sekarang menuntut memastikan  hak-hak  mereka terpenuhi.
untuk setiap perusahaan juga memperhatikan Perhatian akuntansi konvensional hanya
lingkungan sosial dan masalah-masalah yang berpusat pada stakeholder dan bondholder,
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sedangkan pihak lain diabaikan akhirnya
mendapat kritikan, karena dianggap belum
mampu membantu kepentingan masyarakat
secara keseluruhan. Sehingga memunculkan
konsep akuntansi yang dikenal sebagai
Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial atau
dalam istilah global Corporate Social
Responsibility (Anggraini, 2006). Corporate
Social Responsibiliy merupakan konsep
penting yang harus dilaksanakan perusahaan,
hal ini merupakan komitmen perusahaan untuk
ikut terjun dalam pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan dengan tetap memperhatikan
tanggung jawab perusahaan.

Menurut Simbiring (2005) Perusahaan
dengan skala besar biasanya akan lebih mudah
dalam melakukan pengungkapan tanggung
jawab sosial dikarenakan perusahaan besar
memiliki jumlah assets yang lebih besar di
banding dengan perusahaan yang masih
berskala kecil.

Menurut Evandini (2014) karakteristik
perusahaan yang lain yang digunakan sebagai
pengukur dalam pengungkapan CSR adalah
rasio profitabilitas yang merupakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan
modal saham tertentu. Perusahaan yang
menghasilkan profit yang tinggi akan lebih
mudah  dalam berkontribusi  terhadap
lingkungan sosial di sekitar perusahaan.

Leverage merupakan rasio  yang
menggambarkan hubungan hutang perusahaan
terhadap modal maupun asset. Rasio ini dapat
melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh
hutang atau pihak luar dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan dengan modal
(Harahap,2002). Perusahaan dengan leverage
yang tinggi memiliki kemapuan yang rendah
dalam melakukan kegiatan sosialnya dan
berakibat rendahnya pengungkapan
dikarenakan perusahaan berusaha untuk tidak
melanggar kontrak hutang dengan mengurangi
aktivitas pengurang laba.

Menurut Adawiyah (2013) tipe industri
adalah karakteristik yang dimiliki perusahaan
yang berkaitan dengan bidang usaha, risiko

usaha, karyawan yang dimiliki, dan lingkungan
perusahaan  yang dibedakan menjadi
perusahaan high profile dan low profile.
Perusahaan high profile biasanya meimiliki
aktivitas operasi yang bersinggungan langsung
dengan lingkungan dan masyarakat. Hal
tersebut dikarenakan perusahaan dengan tipe
high profile dalam melakukan aktivitasnya
banyak  momodifikasi  lingkungan  dan
menimbulkan dampak sosial yang negatif
terhadap masyarakat atau secara luas terhadap
stakeholder, sehingga pengungkapan CSR
sangat diperlukan sebagai media perusahaan
mempertanggungjawabkan kegiatan
operasional mereka (Sari,2012)

Dewan komisaris adalah wakil shareholder
dalam perusahaan yang telah berbadan hukum
perseroan terbatas yang memiliki tugas
mengawasi  pengelolaan perusahaan yang
dilaksanakan oleh direksi dan mencegah
pengendalian  terlalu  banyak  ditangan
manajemen. Melalui persan monitoring yang
dilakukan dewan komisaris secara efektif, maka
tingkat pengungkapan CSR  perusahaan
semakin baik, dikarenakan peluang bagi
manajemen untuk menyembunyikan informasi
seputar Kkinerja perusahaan dapat dikurangi
(Mulyadi, 2002).

Darwin (2004) menyatakan Corporate
Social Responsibility adalah mekanisme untuk
suatu organisasi yang secara sukarela
mengintegrasikan perhatian terhadap
lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan
interaksinya dengan para stakeholders, yang
melebihi tanggung jawab organisasi terhadap
hukum. Penilaian CSR perusahaan dilakukan
dengan cara checklist setiap item yang
diungkapkan perusahaan dan dibandingkan
dengan keseluruhan jumlah item yang telah
ditetapkan oleh GRI. Rumus yang digunakan
untuk membandingkan jumlah item adalah
sebagai berikut :

2Xij
CSRI = =
Nj
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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengarun  Ukuran  Perusahaan  Terhadap
Corporate Social Responsibility Disclosure
perusahaan. Untuk mengetahui  pengaruh
Profitabilitas terhadap Corporate  Social
Responsibility Disclosure perusahaan. Untuk
mengetahui  pengaruh  Leverage terhadap
Corporate Social Responsibility Disclosure
perusahaan. Untuk mengetahui pengaruh Tipe
Industri terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure perusahaan. Untuk
mengetahui pengaruh Ukuran dewan Komisaris
terhadap Corporate Social Responsibility
Disclosure perusahaan. Untuk mengetahui
pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
Leverage, Tipe Industri, dan ukuran Dewan
Komisaris  terhadap  Corporate  Social
Responsibility Disclosure perusahaan.

Berdasarkan hal diatas, peneliti akan
menguji  pengaruh  Ukuran  Perusahaan,
Profitabilitas, Leverage, Tipe Industri, dan
ukuran Dewan Komisaris terhadap Corporate
Social Responsibility Disclosure.

( )

Uk.Perusahaan

Profitabilitas

CSR
Disclosure

Leverage

Tipe Industri ~ p

Ukuran Dewan |/
Komisaris

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
pengumpulan sampel penelitian ini adalah
metode dokumentasi dan checklist. Jenis data
penelitian adalah data sekunder. Sember dari
penelitian ini adalah data berupa laporan
keuangan dan laporan tahunan Perusahaan
Sektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2016 yang diperoleh dari situs resmi IDX
www.idx.com. Sebagaimana dalam situs ini
terdapat data mengenai neraca, laporan laba
rugi, dan laporan kegiatan CSR perusahaan.

Metode analisis data dalam pengujian ini
adalah Statistik Diskriptif, Uji Asumsi Klasik,
Regresi Linear Berganda, Uji Parsial, Uji
Simultan, dan Uji Koefisien Determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini merupakan data
sekunder Dberupa laporan keuangan dan
pengungkapan CSR perusahaan yang diperoleh
dari situs resmi IDX www.idx.com Yyang
berjumlah 21 perusahaan dengan data sebanyak
84.

1. Statistik Diskriptif

Data dalam penelitian ini berupa
laporan keuangan dan tahunan perusahaan
sektor industri barang konsumsi tahun
2013-2016. CSR Disclosure merupakan
variabel terikat, sedangkan variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Tipe
Industri, dan Ukuran Dewan Komisaris.
statistik deskriptif dari variabel tersebut
dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1
Uji Statistik Diskriptif
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Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std.
Deviation

SIZE 84| 25.80| 32.15| 28.7605 1.63524
ROE 84 .03 1.44 .2838 .32785
DAR 84 .07 74 .3848 17070
TI 84 .00 1.00 7143 45447
UKD 84 3.00 8.00 4.5000 1.57923
CSRD 84 .09 75 .3768 .22595
Valid N

(istwise) | &

Sumber : Output SPSS, diolah April 2018

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1
dapat diketahui bahwa pendapatan ukuran
perusahaan (size) memiliki nilai minimum
25,80, nilai maksimal sebesar 32,15, nialai rata-
rata 28,7605, dan standart deviasi sebesar
1,63524 yang menunjukkan variasi nilai ukuran
perusahaan. Standar deviasi sebesar 0,32785
yang menunjukkan variasi nilai profitabilitas
(ROE). Standar deviasi sebesar 0,17070 yang
menunjukkan variasi nilai leverage (DAR).
Standar deviasi 0,45447 yang menunjukkan
variasi nilai tipe industri, standar deviasi
1,57923 yang menunjukkan variasi nilai ukuran
dewan komisaris.

CSR disclosure memiliki nilai minimum
sebesar 0,09, nilai maximum sebesar 0,75, nilai
rata-rata sebesar 0,3768, dan standar deviasi
sebesar 0,22595 yang menunjukkan variasi
nilai CSR Diclosure perusahaan sektor industri
barang konsumsi tahun 2013-2016.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 2

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 84
Normal Mean OE-7
Parameters
a,b

Std. Deviation 20201789

Absolute
Positive

.109

Most .109

Extreme

Differences
Kolmogorov-Smirnov Z .996
Asymp. Sig. (2-tailed) 274

Sumber : Output SPSS, diolah April 2018

Negative -.086

Berdasarkan tabel output SPSS
terlihat bahwa nilai sig(2-tailed) sebesar
0,274>0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan sampel dalam
penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Uji Autokorelasi

Nilai statistik Durbin Watson (D-W)
sebesar 1,900. Tabel D-W menunjukkan
dL dan dU masing-masing k=5 dan

n=84, dL = 1,521 dan dU= 1,773.
Berarti dU < DW < 4-dU
(1,773<1,900<2,227), sehingga dapat
disimpulkan  bahwa tidak terjadi
autokorelasi
Tabel 3
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Mod R R Adjust | Std. | Durbin
el Square | ed R | Error of -
Square | the Watso
Estimate n
1 377°| 142 .086| .19339| 1.900

a. Predictors: (Constant), DAR, SIZE, ROE,
UKD, Tl

b. Dependent Variable: CSRD

Sumber : Output SPSS, diolah April 2018

c. Uji Multikorelasi
Hasil perhitungan nilai tolorance >
0,10 dan perhitungan VIF juga
memiliki nilai <10. Dapat disimpulkan

tidak ada multikolinearitas antar
variabel independen.
Tabel 4
Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1. Size .663 1.509
2. ROE 873 1.146
3. DAR 814 1.228
4. TI .697 1.434
5. UKD 733 1.364

Sumber: Outout SPSS, diolah April 2018
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d. Uji Heterokedastisitas tidak terdeteksi adanya
Nilai signifikan Ukuran Perusahaan heterokedastisitas.
sebesar 0,867, nilai  signifikan
Profitabilitas sebesar 0,582, nilai Tabel 5
signifikan Leverage sebesar 0,924, nilai Uji Heterokedastisitas
signifikan Tipe industri sebesar 0,793, Variabel Signifikansi
nilai ~ signifikan ~ Ukuran  Dewan | SIZE 0,867
Komisaris sebesar 0,989 yang artinya | ROE 0,582
masing-masing nilai signifikan dari | DAR 0,924
variabel independen lebih besar dari | T| 0,793
0,05 (> 0,05). Hal ini dapat disimpulkan [ kD 0,989
bahwa model regresi yang digunakan
3. Analisis Regresi Berganda
Tabel 6
Analisis Regresi Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Beta
Error
§)C°”Sta” 104| 388 268 790
SIZE -.001 022 -.006 -.043 .966
1 ROE .026 .035 .084 742 460
DAR -.119 .054 -.256 -2.192 031
TI 120 .057 .268 2.120 .037
UKD 042 016 332 2.689 .009

a. Dependent Variable: CSRD
Sumber : Output SPSS, diolah April 2018
Berdasarkan  tabel diatas  maka
persamaan regresi sebagai berikut :
Y=0,104 - 0,001X; + 0,026X, + 0,119X3
+0,120X,4+ 0,042X5
Nilai masing-masing koefisien regresi
variabel independen dan model regresi linear
tersebut menggambarkan bahwa: konstanta
sebesar 0,104; artinya jika ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, tipe industri, dan
ukuran dewan komisaris bernilai 0, maka CSR
Disclosure sebesar 0,104. Koefisien regresi
Ukuran Perusahaan sebesar -0,001; artinya jika
nilai variabel lainnya tetap dan ukuran
perusahaan berubah sebesar 1%, maka CSR

Disclosure berubah menjadi 0,001 dengan
tanda negatif, koefisien yang bernilai negatif
artinya tidak terjadi hubungan searah antara
ukuran perusahaan dengan CSR Disclosure,
semakin besar ukuran perusahaan maka CSR
Disclosure semakin rendah. Koefisien regresi
Profitabilitas sebesar 0,026; artinya jika nilai
variabel lainnya tetap dan profitabilitas berubah
sebesar 1% maka CSR Disclosure berubah
menjadi 0,026 dalam tanda positif., koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan searah
antara profitabilitas dengan CSR Disclosure,
semakin tinggi profitabilitas maka CSR
Disclosure akan semakin luas. Koefisien
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regresi Leverage sebesar -0,119; asrinya jika
nilai variabel independen lainnya tetap dan
leverage berubah 1% maka CSR Disclosure
berubah menjadi 0,119 dalam tanda negatif,
koefisien bernilai negatif artinya tidak terjadi
hubungan searah antara leverage dengan CSR
dislcosure dimana semakin rendah leverage
maka CSR Disclosure akan semakin luas.
Koefisien regresi Tipe Industri sebesar; artinya
jika nilai variabel lainnya tetap dan tipe industri
berubah sebesar 1% maka CSR Disclosure
berubah menjadi 0,120 dalam tanda positif,
koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan searah antara tipe industri dengan

UJI HIPOTESIS
Uji parsial (t)

CSR disclosure dimana semakin banyak
perusahaan dengan tipe high profile maka
tingkat pengungkapan CSR semakin tinggi.
Koefisien regresi Ukuran Dewan komisaris
sebesar 0,042; artinya jika nilai variabel lainnya
tetap dan ukuran dewan komisaris berubah
menjadi 1% makan CSR Disclosure akan
menjadi 0,042 dalam tanda positif, artinya
terjadi hubungan searah antara ukuran dewan
komisaris dengan CSR diclosure dimana
semakin banyak jumlah dewan komisaris
perusahaan maka CSR disclosure akan semakin
luas.

Tabel 7
Uji Parsial (t)

Coefficients®

IModel Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients t Sig.

B Std. Error

Beta

.104
-.001

(Constant)
SIZE

ROE .026
DAR -.119
TI 120
UKD .042

.388
.022
.035
.054
.057
.016

.268
-.043
742
-2.192
2.120
2.689

.790
.966
.460
.031
.037
.009

-.006
.084
-.256
.268
.332

a. Dependent Variable: CSRD

Sumber : Output SPSS, diolah April 2018

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel
ukuran perusahaan (size) memiliki thiwng < trapel
(-0,043<1,990). Dengan nilai sig. 0,966>0,05
maka Hol diterima dan Hal ditolak. Artinya
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
corporate social responsibility diclosure.
Variabel profitabilitas (ROE) menunjukkan
nilai thiung< twber ( 0,742<1,990) dengan nilai
sig. 460>0,05 maka Ho2 diterima dan Ha2
ditolak, artinya profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap corporate social  responisbility
disclosure. variabel leverage memiliki nilai
—thitung < -traber (-2,192<-1,990) dengan nilai sig.
0,031<0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3
diterima, artinya leverage berpengaruh negatif
signifikan  terhadap corporate  social
responsibility disclosure. variabel tipe industri
memiliKi thiung>taber (2,120>1,990) dengan nilai
sig. 0,037<0,05 maka Ho4 ditolak dan Ha4

diterima, artinya tipe industri berpengaruh
positif signifikan terhadap corporate social
responsibility  disclosure. variabel ukuran
dewan komisaris memiliki thitung™>trabel
(2,689>1,990) dengan nilai sig. 0,009<0,05
maka Ho5 ditolak dan Ha5 diterima, artinya
ukuran dewan komisaris berpengaruh positif
signifikan terhadap corporate social
responsibility disclosure.
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Uji Simultan (F)
Tabel 8
Uji Simultan (F)
ANOVA?

Sum of | df [ Mean
Squares Square

Model

Sig.

Regressio
n

476 095

1 Residual | 2.880| 77| 037
Total 3.356| 82

5

2.548

035"

a. Dependent Variable: CSRD

b. Predictors: (Constant), UKD, DAR, ROE, TI,

SIZE
Sumber: Ouput SPSS, diolah April 2018
Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa variabel
independen  Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, Leverage, Tipe Industri,
dan Ukuran Dewan komisaris secara
simultan  berpengaruh  signifikan
terhadap variabel dependen Corporate
Social Responsibility Disclosure yang
dilihat dari nilai  Fhiwng > Frapel
(2,548>2,33) dengan nilai sig lebih
kecil dari 0,05 (0,035<0,05).

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9
Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”

C.

menjelaskan corporate social responsibility
dosclosure sebesar 14,2% . sedangkan sisanya
sebesar 85,8% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage, tipe industri, dan ukuran dewan
komisaris dalam menjelaskan corporate social
responsibility dosclosure di masa mendatang
relatif kecil, karena pengaruh yang kecil yaitu
kurang dari 50%. Sedangkan variabel lain yang
tidak dimasukan dalam model penelitian ini
lebih besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

Std.
Error of
the
Estimate

Mod
el

R R Adjuste
Square| dR

Square

pembahasan mengenai  ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, tipe industri, dan
ikuran dewan komisaris dapat disimpulkan
pahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh

377
a

1 142 086 (.19339

erhadap corporate social responsibility
isclosure . Hal ini terjadi karena adanya

a. Predictors: (Constant), UKD, DAR,

ROE, TI, SIZE

b. Dependent Variable: CSRD

Sumber: Quput SPSS, diolah April

2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai

koefisien determinasi (R?) sebesar 0,142 atau
14,2% yang menunjukkan kemampuan ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage, tipe
industri, dan ukuran dewan komisaris dalam

egulasi yang mewajibkan semua perusahaan
baik besar maupun kecil untuk melakukan
pengungkapan corporate social responsibility.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
corporate social responsibility disclosure. hal
ini disebabkan perusahaan dengan profitabilitas
tinggi belum tentu lebih banyak melakukan
aktivitas sosial mereka, karena perusahaan
dengan profit besar lebih berorientasi pada
laba. Perusahaan lebih  tertarik  untuk
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melakukan pengungkapan pada informasi
keuangan dan tidak perlu melakukan hal-hal
yang dapat mengganggu informasi tentang
sukses keuangan perusahaan.

“Leverage berpengaruh negatif signifikan
terhadap corporate social  responsibility
disclosure. Hal ini disebabkan tingkat
pengungkapan CSR tidak tergantung pada
tinggi rendahnya hutang perusahaan, namun
lebih pada kepedulian dan tingkat kepekaan
perusahaan terhadap sosial dan lingkungan
sekitar”’perusahaan.

Tipe “Industri berpengaruh positif signifikan

terhadap corporate social  responsibility
disclosure. Hal ini disebabkan karena
perusahaan  yang  aktivitas  operasinya

bersinggungan dengan lingkuangan cenderung
lebih besar dalam melakukan pengungakapan
CSR dikarenaka perusahaan high profile lebih
mendapat sorotan dari masyarakat.

Ukuran dewan komisaris berpengaruh
positif signifikan terhadap corporate social
responsibility disclosure. hal ini terjadi karena

semakin banyak jumlah anggota dewan
komisaris dalam perusahaan lebih dapat
melakukan pengawasan dan memberikan

tekanan kepada direksi megenai pengungkapan
kegiatan sosial mereka yang dapat digunakan
oleh investor sebagai pertimbangan dala hal
penanaman modal.

Ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage,
tipe industri, dan ukuran dewan komisaris
secara bersama berpengaruh positif signifikan
terhadap corporate social  responsibility
disclosure.  besar  kemampuan  variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sebesar 0,142 atau 14,2%, sedangkan
sisanya 85,8% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak digunakan dalam  model
penelitiannini.
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